
Fontein Gerakkan Warga Peduli
Sampah,  Gereja  dan  Sekolah
Minggu Diajak Terlibat
Kupang,  nwartapedia.com  –  Kepedulian  terhadap  kebersihan
lingkungan  mulai  diperkuat  Pemerintah  Kelurahan  Fontein,
Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang.

Warga,  gereja  hingga  sekolah  minggu  diajak  bersama-sama
mengambil peran dalam mengatasi persoalan sampah.

Ajakan tersebut disampaikan dalam sosialisasi pengelolaan
sampah  dan  kepedulian  lingkungan  yang  digelar  di  Kantor
Lurah Fontein, Rabu (2/9/2026).

Plt. Lurah Fontein, Iwan Taklai, mengatakan persoalan sampah
tidak bisa hanya dibebankan kepada pemerintah.

Menurutnya,  perubahan  harus  dimulai  dari  masyarakat  dan
lingkungan masing-masing.

“Harapan kita, kegiatan ini tidak berhenti pada sosialisasi.
Kita ingin ada gerakan nyata dari masyarakat. Sedikit demi
sedikit,  kita  mulai  dari  lingkungan  masing-masing,”  ujar
Iwan.

Ia  mengakui,  capaian  kebersihan  Fontein  dalam  penilaian
terakhir mengalami penurunan. Kondisi tersebut, kata dia,
harus menjadi bahan evaluasi bersama untuk kembali membangun
lingkungan yang bersih dan tertata.

Sementara  itu,  narasumber  kegiatan,  Joseph  Leonard  Kale,
ST., M.Si, mendorong gereja untuk ikut menjadi bagian dari
gerakan peduli lingkungan.

Menurutnya,  pesan  menjaga  kebersihan  tidak  cukup  hanya
disampaikan  dari  mimbar  gereja,  tetapi  perlu  diwujudkan
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melalui  tindakan  nyata,  termasuk  melibatkan  anak-anak
sekolah minggu.

Salah satu gagasan yang didorong yakni mengajak anak-anak
mengumpulkan sampah yang memiliki nilai ekonomi, kemudian
ditimbang dan dicatat melalui bank sampah.

Dengan cara ini, anak-anak dapat belajar menjaga lingkungan
sekaligus mengenal manfaat ekonomi dari sampah.

Ketua LPM Fontein, Jhoni Mandolang, juga menyoroti sejumlah
lahan  kosong  dan  kawasan  sekitar  sungai  yang  masih
membutuhkan  perhatian.

Ia  berharap  pemerintah  kelurahan,  masyarakat  dan  pemilik
lahan dapat membangun komunikasi untuk bersama-sama menjaga
kebersihan.

Dalam kegiatan tersebut, Kelurahan Fontein juga mendorong
penguatan bank sampah dan rencana pembentukan forum bank
sampah sebagai wadah koordinasi antar-RT.

Gerakan ini diharapkan melibatkan lebih banyak pihak, mulai
dari warga, RT/RW, gereja, sekolah minggu, pemuda, komunitas
hingga dunia usaha.

Dengan  kolaborasi  tersebut,  kepedulian  terhadap  sampah
diharapkan tidak berhenti sebagai imbauan, tetapi menjadi
kebiasaan  bersama  untuk  menciptakan  Fontein  yang  lebih
bersih dan nyaman. (MI)


